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ABSTRAK 

(A) Nama: Raphaela Jayaputra (205160241) 

(B) Judul Skripsi: Perlindungan Hukum Staf PBB di Daerah Konflik Bersenjata di 

Afghanistan (Studi Kasus: Kematian Anil Raj di Kota Kabul)  

(C) Halaman: vii + 81 + 2020 

(D) Kata Kunci: Perlindungan Sipil, Konflik Bersenjata, Afghanistan 

Perlindungan sipil dalam waktu perang merupakan sesuatu yang telah diatur 

dalam Hukum Humaniter Internasional yakni dalam Konvensi Jenewa IV 1949 

mengenai Perlindungan Sipil dalam Waktu Perang dan Convention on the Safety 

of United Nations and Associated Personnel. Orang sipil dalam keadaan apapun 

harus mendapatkan perlindungan karena tidak terlibat dalam perang. Pada tanggal 

24 November 2019, sebuah mobil petugas PBB diserang granat di kota Kabul, dan 

mengakibatkan tewasnya seorang staf PBB. Muncul permasalahan terkait 

perlindungan sipil dan tanggung jawab negara yakni apakah adanya perlindungan 

sipil dalam sengketa bersenjata non-internasional di Afghanistan dan 

bagaimanakah tanggung jawab negara terhadap pelanggaran Hukum Humaniter 

Internasional berdasarkan Hukum Internasional. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian hukum normatif yakni dengan meneliti bahan-bahan 

kepustakaan kemudian dianalisis berdasarkan teori-teori untuk mendapatkan 

kesimpulan. Hasil penelitian yang didapatkan adalah yang pertama, perlindungan 

sipil diatur dalam Pasal 3 Konvensi Jenewa 1949 yang melarang orang sipil untuk 

dijadikan objek penyerangan, dan konvensi tentang perlindungan staf PBB Pasal 7 

bahwa staf PBB tidak boleh dijadikan objek serangan. Selanjutnya tanggung 

jawab negara Afghanistan terkait kasus ini dapat dilakukan dengan melakukan 

tindakan kompensasi atau satisfaction. 
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